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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “HUBUNGAN TIMBAL BALIK ANTARA DOA DAN
SEMANGAT PENITEN REKOLEK MENURUT SPIRITUALITAS SUSTER
FRANSISKAN SUKABUMI”. Pemilihan judul skripsi ini bertitik tolak pada
perlunya lebih menghidupi doa dan semangat peniten rekolek dalam hidup para suster
Fransiskan Sukabumi. Pemahaman doa yang baik akan membantu dalam perwujudan
sikapnya. Peranan semangat peniten rekolek untuk semakin memberi kekuatan dalam
menghidupi semangat kongregasi. Maka perlulah mengetahui hubungan timbal balik
antara doa dan semangat peniten rekolek dalam hidup para Suster Fransiskan
Sukabumi sehingga nanti semangat ini dapat dihidupi dan mampu diwujudkan dalam
hidup pribadi, komunitas maupun dalam karya. Penulis mengkagi masaah ini
menggunakan metode studi pustaka.

Semangat peniten rekolek dan doa adalah warisan dari pendiri yang perlu terus
dihidupi sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidak hilang ataupun
luntur. Dalam usaha untuk meghidupi nilai-nilai yang ada dalam semangat kongregasi
maka perlulah untuk memahami dan mendalami sgarah munculnya semangat peniten
rekolek. Munculnya semangat peniten rekolek ini di prakasai oleh beberapa tokoh
diantaranya: Petrus Marchant dan Yohana Van Yesus. Dari kedua tokoh ini di
dapatkan bagaimana perjuangan dalam usaha untuk menghidupi semangat
pembaharuan yang sampai sekarang masih hidup dan relevan di zaman ini. Suster
Fransiskan Sukabumi mempunya teladan hidup yang nyata khususnya dalam
menghidupi semangat peniten yaitu St. Fransiskus Assisi. Fransiskus menjadi model
dalam penghayatan semangat peniten rekolek karena kerendahan hatinya dan
totalitasnya kepada Allah.

Doa dalam hidup para Suster Fransiskan Sukabumi merupakan bentuk bakti
dan juga usaha untuk semakin menghidupi semangat peniten rekolek. Suster
Fransiskan Sukabumi dipanggil untuk menjadi pendoa dan pentobat yang sejati
karena kongregasi ini memiliki semboyan hidup sebagai peniten rekolek. Maka akan
ditemukan benang merah kaitan antara doa dan semangat peniten rekolek bahwa doa
mendukung semangat peniten rekolek maupun sebaliknya semangat peniten rekolek
mendukung dalam perwujudan doa.

Katekese Shared Cristian Praxis (SCP) adalah salah sarana yang dapat
dipergunakan untuk semakin menyuburkan semangat peniten rekolek dalam hidup
para Suster Fransiskan Sukabumi. Katekese model SCP sebagai bentuk on going
formation karena memiliki kekhasan, sharing pengalaman iman, bentuk pertemuan
dialog patisipatif, peserta sebagai subyek yang mampu membuat perubahan. Program
Katekese yang ditampilkan untuk membantu para suster semakin menghidupi
imannya. Penulis berharap bahwa semakin lama akan semakin memahami hubungan
antara doa dan semangat peniten rekolek dalam hidup pribadi, komunitas maupun
dalam karya.
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ABSTRACT

The title of this thesis is THE MUTUAL CONNECTION BETWEEN THE
PRAYER AND THIS SPIRIT OF THE RECOLLECT PENITENCE ACCORDING
TO THE SPIRITUALITY OF THE FRANSISCAN SISTERS OF SUKABUMI. The
writer chose this title based on the needs to provide sustenance for prayer and the
spirit of the recollect penitence in the life of the Fransiscan sisters of Sukabumi. Well
understanding about prayer will helped the sisters in assisting their realization of their
attitude. The role of the spirit of the recollect penitence is to strengthen their way of
life in living out the spirit of the congregation. So it is nessary to know about the
mutual connection between the prayer and the spirit of the recollect penitence in the
life of the Fransiscan sisters of Sukabumi, later on, they can live out this spirit and
able to realize on their own lives, in the community and apostolic activities. The
writer examines this problem using the method of literature.

The spirit of the recollect penitence and prayer was the heritage of ythe
founder which is needed to live it so that the values contained in it will not lost
whethet faded. In an effort to live out the values that exist in the spirit of the
congregation, it is needed to understand about the history of emerged initiating by
several prominent figures including Peter Machant and Joana Van Y esus. Based om
there two prominent figures we can find how they were stuggling to live out the spirit
of renewal that still revant till this modern world. The Fransiscan sisters of Sukabumi
have a rea life example especially in living out the spirit of the recollect penitence
that is St. Fransicis of Assisi. He became a model of total comprehension in living out
the spirit of the recollect penitence, because of this humility and the totality of self
giving to God.

Prayers in the life of the Fransiscan sisters of Sukabumi are form of devotions
and the effort to be more provided sustenance for the spirit of the recollect penitence.
The Fransiscan sisters of Sukabumi are called to become a genuine prayer and a
repentant person, because this congregation have a motto that is to live as a recollect
penitence. It will be found in common thread that links between prayer and the spirit
of the recollect penitence, neither is prayer able to support the spirit of the recollect
penitence nor just the opposite the recollect penitence will support the realization of
prayer.

Cathechesis Shared Christian Praxis (SCP) is one means that we can use it in
enriching out spirit of recollect penitence as a Fransiscan sisters of Sukabumi,
personal, community and work of mission. Cathechesis Shared Christian Praxis (SCP)
as aform of on going formation because of the uniqueness in terms of faith sharing
experiences, participatory dialogue, participants as a subject which able to maka a
changes. Catechetical program was offer to help the sisters to understand more about
the mutual connection between the prayer and the spirit of the recollect penitence in
their lives as personal, community and in the mission work.



